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ABSTRAK

Salah satu kendala dalam budidaya cabai merah keriting (C. annuum L) adalah
serangan hama dan penyakit sehingga menyebabkan petani banyak menggunakan
pestisida realita di lapangan penggunaan pestisida kimia lebih mendominasi
dibandingkan penggunaan biopestisida. Penelitian ini bertujuan untuk (1) untuk
mengetahui penerimaan; persepsi mengenai risiko dan penggunaan pestisida kimia, (2)
untuk mengetahui kesadaran; persepsi dan penggunaan berbagai alternatif
pengendalian hama menggunakan biopestisida pada petani cabai merah keriting.
Lokasi penelitian di Kalurahan Banaran, Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon Progo,
Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan Desember 2024 sampai Mei 2025. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis deskriptif dengan melibatkan
responden penelitian petani cabai menggunakan teknik simple random sampling. . Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerimaan terhadap penggunaan pestisida kimia
brada pada kategori tinggi (79,15%). Persepsi mengenai risiko pestisida kimia dan
berada pada kategori tinggi (75,20%). Penggunaan pestisida kimia berada pada
kategori tinggi (81,76%). Persepsi terhadap biopestisida berada pada kategori tinggi
(83,05%). Penggunaan berbagai alternatif pengendalian hama menggunakan
biopestisida berada pada kategori sedang (71,90%). Kesadaran terhadap penggunaan
biopestisida paling rendah dari pada variabel lain dengan nilai (47,48%) berada pada
kategori sedang (47,48%). Temuan ini memberikan manfaat mengenai pemahaman
persepsi petani tentang kesadaran biopestisida.

Kata kunci: Biopestisida, Capsicum annum L, Persepsi, Pestisida Kimia, Petani
Cabai

341



p— R\ _
\BDIMAS TODDOPULI

Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat

Volume. 6, No. 2, Juni 2025

A. PENDAHULUAN

Jumlah penduduk yang semakin meningkat menjadikan permintaan bahan pangan
juga meningkat. Namun luas lahan pertanian semakin berkurang akibat alih fungsi lahan
(Widyaningrum, 2024). Menurut Ragil & Eris (2018) perlu memanfaatkan lahan marginal
seperti lahan pesisir menjadi lahan pertanian, hal ini karena lahan pasir memiliki potensi
untuk sektor pertanian. Sektor pertanian terbagi menjadi beberapa subsektor salah
satunya yaitu subsektor hortikultura.

Subsektor hortikultura berperan penting pada pertanian di Indonesia. Cabai (C.
annuum L) menjadi salah satu tanaman yang sering dibudidayakan, hal ini karena cabai
merupakan produk unggulan hortikultura nasional. Cabai menjadi salah satu jenis buah
yang biasanya digunakan sebagai sayur karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi (Ahmad
et al., 2021). Cabai merah keriting menjadi tanaman hortikultura yang bisa tumbuh di
beberapa jenis tanah salah satunya yaitu di lahan pasir (Sutardi & Wirasti, 2017).
Pemanfaatan lahan pasir di Daerah Istimewa Yogyakarta yang dimanfaatkan menjadi
lahan pertanian tersebar di Kabupaten Bantul dan Kulon Progo.

Kulon Progo menjadi salah satu penghasil hortikultura terbesar terutama pada
komoditas cabai. Dilihat dari data BPS hamparan panen paling luas untuk tanaman cabai
keriting mencapai 74,89 persen (2.624 hektar) dari total luas panen cabai keriting di
Daerah Istimewa Yogyakarta seluas 3.504 hektar. Pada tahun 2023 produksi cabai keriting
di Kabupaten Kulon Progo sebanyak 374.169 kuintal (Badan Pusat Statistik Indonesia,
2023). Pada musim tanam sekarang ini luas pertanaman cabai di Galur mencapai 160 an
Ha. Tanaman tersebut tersebar di 4 kelompok tani. Kelompok tani yang memiliki luasan
paling luas adalah kelompok tani Sido Dadi Banaran dengan luas 60 Ha. Kapanewon Galur
merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Kulon Progo yang memiliki kawasan lahan
pasir dan dijadikan lahan budidaya tanaman hortikultura oleh petani. Topografi keadaan
tanah di Kalurahan Banaran berada di daerah pesisir dengan kondisi topografi yang datar
dan rata. Tinggi rata-rata Kalurahan Banaran berada pada 2-7 meter di atas permukaan
laut, dengan Sungai Progo sebagai lokasi muara serta sungai-sungai lainnya yang
digunakan untuk saluran irigasi dan drainase. Wilayah Kalurahan Banaran adalah daerah
pesisir alluvial yang terdiri dari tanah berpasir campuran regosol dan grumusol. Lahan
pasir tersebut salah satunya berada di Kalurahan Banaran yang dimanfaatkan untuk
budidaya hortikultura, termasuk budidaya cabai merah keriting. Jumlah usaha perorangan
tanaman cabai merah keriting di Kapanewon Galur mengalami luas panen lebih kecil dari
luas tanam (unit) pada tahun 2023. Tanaman cabai merah keriting yang mengalami gagal
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panen disebabkan oleh kekeringan sebanyak 1 unit, terserang hama sebanyak 20 unit,
terserang penyakit 187 unit, mengalami banjir 46 unit (Badan Pusat Statistik Indonesia,
2023). Pada musim tanam sekarang ini luas pertanaman cabai di Galur mencapai 160 an
Ha. Tanaman tersebut tersebar di 4 kelompok tani. Kelompok tani yang memiliki luasan
paling luas adalah kelompok tani Sido Dadi Banaran dengan luas 60 Ha. Kendala dalam
budidaya cabai merah keriting di Kalurahan Banaran adalah hama dan penyakit pada cabai
merah keriting (Capsicum annum L) yaitu adanya serangan lalat buah, kutu kebul, ulat,
jamur antraknosa, layu fusarium dan virus kuning. Hal ini disebabkan varietas tahan masih
belum banyak petani pilih dan lebih memilih varietas lain yang tidak tahan terhadap
serangan hama dan penyakit.

Hama dan penyakit yang menyerang tanaman cabai merah keriting berbeda di setiap
musimnya. Pada saat musim penghujan hama paling sering menyerang yaitu lalat buah
dan pada saat musim kemarau kutu kebul dan trips, sedangkan penyakit yang menyerang
pada saat musim penghujan adalah layu fusarium dan saat musim kemarau virus kuning.
Dalam menangani hama lalat buah petani lebih sering menggunakan pestisida kimia
seperti curacion dan likat kuning. Sedangkan untuk menangani kutu kebul dan trips petani
menggunakan stadium abamektin, nosso zim. Selain itu pada saat musim penghujan
tanaman cabai juga terserang jamur seperti layu fusarium dan pathek untuk menangani
penyakit tersebut biasanya petani menggunakan infinito dan ada sedikit petani
menggunakan Trichoderma. Dari berbagai pestisida kimia dan biopestisida petani masih
banyak yang menggunakan pestisida kimia. Hal ini karena petani masih lebih percaya akan
khasiat dari pestisida kimia yang digunakan akan lebih cepat membunuh hama dan
penyakit. Namun petani juga mengakui bahwa menggunakan pestisida kimia tidak baik
untuk kesehatan diperburuk oleh penggunaan alat pelindung diri yang terbatas, dan
memiliki efek merugikan lingkungan dan keanekaragaman hayati. Penggunaan yang salah
juga dapat menyebabkan perkembangan resistensi pestisida (Constantine et al., 2020).
Petani di Kalurahan Banaran sangat bergantung pada penggunaan pestisida kimia untuk
mengatasi hama tanaman, meskipun kesadaran akan potensi dampak negatif meningkat.
Persepsi petani mengenai risiko dan penerimaan pestisida kimia terdapat pada kesehatan
mereka yang menggunakan pestisida kimia. Namun petani tetap banyak yang
menerapkan hal ini karena biopestisida sering bekerja lebih lambat dari pada pestisida
kimia. Menurut penelitian (Constantine et al., 2020) pestisida kimia dipilih karena solusi
cepat dan efektif untuk melindungi tanaman dari hama didorong dari kinerja efektivitas
produk. Berdasarkan observasi awal kesadaran petani yang masih rendah dalam
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penggunaan biopestisida karena petani menganggap biopestisida tidak terlalu efektif,
atau kurang efektif daripada pestisida kimia. Menurut (Constantine et al., 2020)
biopestisida berpotensi menjadi alat penting dalam pengendalian hama terpadu,
sehingga mengurangi penggunaan bahan kimia. Istilah 'biopestisida' mencakup berbagai
bahan aktif termasuk organisme (misalnya serangga predator dan parasit dan tungau),
mikroorganisme (bakteri, jamur, virus), ekstrak botani, semiokimia dan metabolit
sekunder dari organisme hidup.

Menurut Umayah & Wagiyanti (2021) pestisida yang digunakan tidak sesuai dengan
prosedur dapat menyebabkan berbagai masalah yang timbul seperti masalah kesehatan,
pencemaran lingkungan dan hama yang resisten. Penggunaan pestisida kimia yang cukup
tinggi perlu dilakukan pengawasan melalui pemenuhan nilai batas maksimum residu
(BMR) sehingga keamanan lebih terjaga (Abdon, 2017). Untuk mengurangi penggunaan
pestisida kimia petani harus sadar mengenai dampak yang akan terjadi, dan resiko yang
akan diterima apabila tetap menggunakan pestisida kimia secara terus menerus.

Kesadaran petani menggunakan biopestisida dipengaruhi oleh persepsi. Persepsi
adalah  proses seseorang dapat memilih, mengelola, menyimpan dan
menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari indra tersebut (Fuady et al., 2017).
Persepsi tersebut dapat meliputi persepsi tentang penerimaan, persepsi risiko,
penggunaan, dan keuntungan penggunaan dibandingkan pestisida kimia. Hal ini
ditekankan apabila petani mengetahui secara luas manfaat dari biopestisida untuk
pertanian. Penelitian ini menjelaskan bahwa persepsi mempengaruhi adopsi petani cabai
merah keriting, selain itu kesadaran merupakan tahapan awal adopsi (Rogers, 2003).

Persepsi Petani Cabai Merah Keriting (Capsicum annum L) terhadap Penggunaan
Pestisida Kimia dan Biopestisida di Kalurahan Banaran menjadi hal yang menarik untuk
diteliti. Menurut Constantine et al., (2020) persepsi dan penggunaan pestisida kimia
masih sangat mendominasi dan biopestisida masih sangat sedikit meskipun menyadari risiko
terhadap kesehatan manusia dan lingkungan . Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah (1)
untuk mengetahui penerimaan; persepsi mengenai risiko dan penggunaan pestisida
kimia, (2) untuk mengetahui kesadaran; persepsi dan penggunaan berbagai alternatif
pengendalian hama menggunakan biopestisida pada petani cabai merah keriting di
Kalurahan Banaran.

B. METODE

344



p— R\ _
\BDIMAS TODDOPULI

Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat

Volume. 6, No. 2, Juni 2025

Penelitian ini dilaksanakan di Kalurahan Banaran, Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon
Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Waktu Penelitian dilaksanakan dari bulan Desember
2024 — Mei 2025. Metode penelitian ini merupakan jenis penelitian menggunakan analisis
deskriptif kualitatif. Pengukuran persepsi menggunakan menggunakan metode deskriptif
dengan skala likert.

Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purposive sampling). Populasi penelitian ini
adalah petani Hortikultura di Kalurahan Banaran selaku pelaksana kegiatan pertanian
pada subsektor hortikultura komoditas cabai merah keriting yang sudah pernah mengikuti
sosialisasi biopestisida. Jumlah responden sebanyak 41 di hitung menggunakan rumus
Slovin dengan tingkat ketidakakuratan 10%. Responden dipilih dengan metode simple
random sampling.

Teknik pengumpulan data meliputi data primer dan data sekunder dengan
melakukan survey memberikan kuesioner menggunakan hard file dan google form dan
wawancara. Instrumen kuesioner yang dibagikan sebelumnya telah diuji validitas dan
reliabilitasnya untuk mengetahui valid/tidak valid kuesioner dan reliabel/tidak reliabel
kesioner tersebut menggunakan program IBM SPSS statistics 23. Kemudian kuesioner
yang digunakan dalam wawancara dengan menggunakan skala likert menghasilkan data
statistik berupa persentase yang digambarkan dengan grafik untuk mengetahui hasil
penelitian.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan
1) Penerimaan Pestisida Kimia

Pada gambar 1 penerimaan pestisida kimia mayoritas petani menunjukan tingkat
persetujuan yang tinggi untuk semua kategori yang diukur, dengan nilai total 79,15% dari
empat pernyataan. Kategori paling tinggi adalah pada pernyataan mengenai pestisida
penting namun berdampak pada kesehatan dengan persentase 83%. Kategori paling tinggi
ini menunjukan sebagain besar petani setuju bahwa dalam budidaya cabai merah keriting
pestisida penting digunakan namun berdampak pada kesehatan.
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Nilai Total 79,15%
2. Penting namun berdampak pada... 83% Nilai Total
4. PHT menjadi alternatif 81% o
1. Pentingnya aplikasi 80% " Tingei
3. Peningkatan resistensihama 73% Sedang

68% 70% 72% 74% 76% 78% 80% 82% 84%

Gambar 1. Penerimaan Pestisida Kimia

Petani cabai merah keriting menggunakan pestisida kimia karena dianggap penting
dalam menjalankan budidaya cabai hal ini karena adanya serangan hama dan penyakit
yang apabila tidak ditangani dengan cepat akan menyebabkan kerugian bagi petani.
Penerimaan pestisida kimia berdampak pada kesehatan petani sudah diakui oleh petani
di Kalurahan Banaran sejalan dengan penelitian (Constantine et al.,, 2020). Sementara
untuk kategori peningkatan resistensi hama memiliki nilai lebih rendah daripada yang lain
walaupun masih tergolong tinggi yaitu 73%. Hal ini karena petani dalam menggunakan
pestisida kimia masih sesuai dengan kebutuhan di lapangan dan aturan pemakaian. Hal
ini sejalan dengan penelitian Constantine et al., (2020) bahwa oestsida kimia yang
digunakan dengan tidak tepat juga dapat menyebabkan timbulnya hama resisten
pestisida.

2) Risiko Pestisida Kimia

Pada gambar 2 risiko pestisida kimia mayoritas petani menunjukan tingkat
persetujuan yang tinggi untuk semua kategori yang diukur, dengan nilai total 75,20% dari
enam pernyataan dan dalam kategori sedang 2 pernyataan. Kategori paling tinggi adalah
pada pernyataan mengenai penggunaan pestisida kimia dalam jangka panjang berisiko
penting namun berdampak pada kesehatan petani dengan persentase 83%. Kategori
paling tinggi ini menunjukan sebagain besar petani setuju bahwa dalam budidaya cabai
merah keriting pestisida kimia berisiko pada kesehatan petani.
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Nilai Total 75,20%
5. Risiko Kesehatan Petani 83%
6. Pencemaran Lingkungan 77% Nilai Total
10. Penurunan Populasi Mikroorganisme... 75%
9. Pencemaran Udara 74%
7. Kerusakan Tanah 72% Sedang
8. Pencemaran Air 71%

65% 70% 75% 80% 85%

HTinggi

Gambar 2. Risiko Pestisida Kimia

Petani cabai merah keriting menggunakan pestisida kimia sudah sedari awal
melakukan usahataninya dan apabila dilakukan lebih lama lagi petani akan berisiko pada
kesehatan nya. Hal ini sejalan dengan penelitian lhsan et al., (2022) yang mana dalam
penelitian tersebut menyatakan bahwa petani yang melakukan penyemprotan pestisida
kimia dengan durasi puluhan tahun memiliki potensi keracunan pestisida kimia sehingga
akan mengalami penurunan kesehatan. Pestisida kimia miliki risiko pada pencemaran
lingkungan seperti kerusakan tanah, pencemaran air, pencemaran udara dan penurunan
populasi mikroorganisme tanah. Pada kerusakan tanah yang dialami oleh petani cabai
merah keriting di Banaran yaitu tanah menjadi tandus sehingga membutuhkan lebih
banyak pupuk kompos. Petani juga merasa udara menjadi tidak sehat karena penggunaan
pestisida kimia yang dilakukan oleh petani. Petani juga merasa mikroba pada tanah juga
berkurang sehingga kesuburan tanah terganggu. Hal ini sejalan dengan penelitian
Rahmawati et al., (2023) yang berpendapat bahwa penggunaan pestisida kimia dapat
berdampak buruk untuk jangka panjang bagi lingkungan tanah, air, berkurangnya populasi
mikroba yang berguna untuk tanah dan berdampak negatif untuk kesehatan.

3) Penggunaan Pestisida Kimia

Pada gambar 3 penggunaan pestisida kimia mayoritas petani menunjukan tingkat
persetujuan yang tinggi untuk semua kategori yang diukur, dengan nilai total 81,76% dari
lima pernyataan. Kategori paling tinggi adalah pada pernyataan mengenai penyimpanan
alat yang digunak pada tempat khusus dengan persentase 84%. Kategori paling tinggi ini
menunjukan sebagain besar petani setuju bahwa dalam penempatan alat yang digunakan
untuk melakukan penyemprotan pada budidaya cabai merah keriting terpisah dari rumah
atau pada tempat khusus.
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Nilai Total 81,76%
15. Penyimpanan Alat dan Bahan = me—————— 849,

13. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) e 339, Nilai Total

14. Waktu Penyemprotanyang Tepat m— 81,

12. Pestisida Kimia Mengatasi Penyakit s 309 E Tinggi

11. PestisidaKimia Mengatasi Hama mes— 80%

78% 79% 80% 81% 82% 83% 84% 85%

Gambar 3. Penggunaan Pestisida Kimia

Petani cabai merah keriting di Kalurahan Banaran sudah menempatkan alat
pertaniannya seperti alat semprot pada tempat khusu dan terpisah dari rumah. Hal ini
karena selain lat tersebut terkontaminasi dengan pestisida kimia petani sengaja
menempatkan pada tempat khusu agar tidak dijangkau oleh keluarga maupun anak kecil
yang berpotensi bahaya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prayitno et al.,
(2019) yang menyatakan bahwa alat yang digunakan untuk melakukan penyemprotan
disimpan diluar rumah atau tempat khusus tersendiri terpisah dari rumah.

4) Kesadaran Biopestisida

Pada gambar 4 kesadaran biopestisida mayoritas petani menunjukan pemahaman
mengenai biopestisida dalam kategori sedang sedang dengan nilai total 47,48% dari 3
pertanyaan. Definisi biopestisida, mengindikasikan pengetahuan dasar tentang apa itu
biopestisida patani menunjukan pemahamannya sebesar 51%, sedikit di bawahnya
manfaat biopestisida sebesar 50% namun pemahaman petani mengenai contoh dari
pestisida masuk kategori rendah yaitu 41%.

47,48%
16. Definisi Biopestisida 51%
50%
18. Contoh Biopestsida 41%
0% 10% 20% 30% 40% 50% 60%

Nilai Total Sedang M Rendah

Gambar 4. Kesadaran Biopestsida

Petani cabai merah keriting di Kalurahan Banaran kemampuan dalam
mendefinisikan apa itu biopestisida termasuk kategori rendah hal ini karena masih banyak
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petani yang belum mengetahui dengan jelas apa itu biopestisida petani hanya mampu
mengidentifikasi dengan singkat seperti “biopestisida merupakan pestisida dari bahan
organik” jawaban tersebut tidak salah namun tidak sepenuhnya benar karena
pengaritinya yang belum mendetail dan sempurna. Selain itu petai juga masih meragukan
manfaat dari biopestisida sehingga banyak petani yang hanya menjawab bahwa
biopestisida “ramah lingkungan” tidak banyak yang menjawab manfaat biopestisida ini
secara mendalam. Persentase paling rendah dan masuk dalam kategori rendah adalah
pada pertanyaan mengenai contoh dari biopestisida. Banyak petani yang hanya
menyebutkan 1 jenis biopestisida bahkan ada yang salah dalam menyebutkan biopestisida
yang digunakan oleh petani.

5) Persepsi Biopestisida

Pada gambar 5 persepsi biopestisida mayoritas petani menunjukan tingkat
persetujuan yang tinggi untuk semua kategori yang diukur, dengan nilai total 83,05% dari
empat pernyataan. Terdapat dua kategori paling tinggi adalah pada pernyataan mengenai
biopestisida aman bagi lingkungan dan biopestisida menjadi alternatif yang lebih murah
dengan persentase 84%. Kategori paling tinggi ini menunjukan sebagain besar petani
setuju bahwa biopestisida aman bagi lingkungan dan merupakan alternatif yang lebih
murah.

Nilai Total 83,05%
21. Biopestisida Alternatif Aman bagi... 84%

22. Biopestisida Alternatif Lebih Murah = m——— 849/,

19. Biopestisida Alternatif Mengurangi... 82%

20. Biopestisida Alternatif Aman bagi Kesehatan = me———————— 819,

79% 80% 81% 82% 83% 84% 85%
Nilai Total M Tinggi

Gambar 5. Persepsi Biopestisida

Biopestisida memiliki keunggulan menjadi alternatif yang aman bagi lingkungan.
Keunggulan biopestisida dalam hal keamanan lingkungan memang menjadi salah satu
daya tarik utama bagi petani dibandingkan pestisida kimia sintetis. Persepsi yang kuat ini
dapat menjadi pendorong utama untuk beralih ke praktik pertanian yang lebih
berkelanjutan. Petani juga percaya bahwa biopestisida menjadi alternatif yang lebih
murah. Persepsi ini penting karena biaya menjadi salah satu pertimbangan utama petani
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dalam memilih input pertanian. Jika biopestisida dianggap lebih ekonomis, potensi
adopsinya akan semakin besar. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fipriani
Lubis et al., (2024) alternatif penggunaan biopestisida dapat mengurangi dampak negatif
pada kesehatan dan lingkungan. Biopestisida menjadi alternatif terbaik sebagai pembasmi
OPT, karena biopestisida lebih ramah lingkungan dan memiliki harga yang relatif
ekonomis. Selain itu Zakiyah & Amaludin, (2021) juga menyatakan bahwa penggunaan
pestisida alami lebih ramah digunakan untuk lingkungan, biaya yang dibutuhkan sedikit
lebih murah dan tidak menimbulkan efek yang buruk bagi kesehatan.

6) Penggunaan Biopestisida

Pada gambar 6 penggunaan biopestisida beberapa petani menunjukan tingkat
persetujuan yang tinggi untuk semua kategori yang diukur, dengan nilai total 71,90% dari
lima pernyataan. Kategori paling tinggi adalah pada pernyataan mengenai penyimpanan
alat yang digunak pada tempat khusus dengan persentase 83%. Kategori paling tinggi ini
menunjukan sebagain besar petani setuju bahwa dalam penempatan alat yang digunakan
untuk melakukan penyemprotan pada budidaya cabai merah keriting terpisah dari rumah
atau pada tempat khusus.

Nilai Total 71,9%
27. Penyimpanan Alat dan Bahan 83% Nilai Total
26. Waktu Penyemprotan 82%
24. Biopestsida Mengatasi Penyakit 69% B Tinggi
23. Biopestsida Mengatasi Hama 67% Sedang
25. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 58%

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90%

Gambar 6. Penggunaan Biopestisida

Petani cabai merah keriting di Kalurahan Banaran sudah menempatkan alat
pertaniannya seperti alat semprot pada tempat khusu dan terpisah dari rumah. Hal ini
karena selain alat yang digunakan tidak menutup kemungkinan juga pernah digunakan
untuk penyemprotan pestisida kimia dan apa bila akan digunakan untuk penyemprotan
biopestisida hanya dilakukan pencucian hingga bersih, sehingga pemisahan alat pertanian
di luar rumah atau pada tempat khusus perlu dilakukan. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Prayitno et al., (2019) yang menyatakan bahwa alat yang digunakan untuk
melakukan penyemprotan disimpan diluar rumah atau tempat khusus tersendiri terpisah
dari rumah. Persentasi paling rendah pada indikator ini yaitu pada penggunaan Alat
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Pelindung Diri (APD) yaitu 58% yang mana masih tergolong kategori sedang. Hal ini terjadi
karena menurut petani APD perlu digunakan namun tidak setertutup pada saat
penyemprotan pestisida kimia, karena menurut petani cabai merah keriting di Kalurahan
Banaran biopestisida tidak berdampak buruk bagi kesehatan apabila bersentuhan
langsung dengan kulit maupun pada saat tidak sengaja terhirup. Sejalan dengan penelitian
Arsi et al., (2022) bahwa petani menggunakan alat pelindung diri seperti baju lengan
panjang, sarung tangan, sepatu boot, jas hujan, dan masker.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian tentang persepsi petani cabai merah keriting terhadap
penggunaan pestisida kimia dan biopestisida di Kalurahan Banaran, disimpulkan bahwa
penerimaan terhadap penggunaan pestisida kimia masuk dalam kategori tinggi (79,15%).
Pada persepsi mengenai risiko pestisida kimia masuk dalam kategori tinggi (75,20%). Pada
penggunaan pestisida kimia masuk dalam kategori tinggi (81,76%). Pada kesadaran
terhadap penggunaan biopestisida paling rendah dari pada variabel lain dengan nilai
(47,48%) termasuk dalam kategori sedang. Pada persepsi terhadap biopestisida masuk
dalam kategori tinggi (83,05%). Pada penggunaan berbagai alternatif pengendalian hama
menggunakan biopestisida masuk dalam kategori sedang (71,90%). Terdapat satu variabel
yang masuk dalam kategori rendah yaitu pada variabel kesadaran.

Disarankan agar pihak terkait untuk menyelenggarakan pendidikan nonformal baik
melalui sosialisasi lanjutan datau pelatihan oleh penyuluh dan petugas POPT. Agar
mendorong petani untuk mengetahui informasi dari luar melalui berbagai kegiatan.
Memperkuat peran pemerintah, dan pihak terkait, serta teknologi untuk mendukung
kegiatan pemanfaatan biopestisida sebagai alternatif mengurangi serangan hama dan
penyakit pada tanaman.
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